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Provins Sumatera Selatan merupakan daerah dengan kekayaan sumber daya alam tak terbarukan yang
melimpah khususnya batubara, minyak bumi dan gas alam. Perekonomian Sumatera Selatan ditopang oleh
investas di sektor pertambangan migas sebagai sektor andalan. Sebagai non-renewable natural resources
atau sumber daya alam tak terbarukan, cadangan migas terus mengalami deplesi sehingga mengharuskan
Sumatera Selatan mencari sumber-sumber investasi di sektor lain sebagai penopang pertumbuhan ekonomi.
Sumber daya dan cadangan batubara yang melimpah di Sumatera Selatan dapat dijadikan dasar pijakan
untuk pengembangan industri pendukung, antaralain melalui pembangunan PLTU Batubara. Pembangunan
PLTU batubara merupakan salah satu upaya memanfaatkan energi primer selain bahan bakar minyak.
Selamaini pemenuhan kebutuhan listrik di Sumatera Selatan dirasakan masih kurang. Dengan sumber daya
batubara yang cukup besar kurang lebih 11,54 Milyar ton, sudah sepatutnya potensinya diarahkan sebagai
modal pembangunan dalam bentuk sumber energi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari pembangunan PLTU batubara terhadap
perekonomian Sumatera Selatan, mulai dari saat konstruksinya sampai dengan setelah PLTU batubara
berdiri. Dengan menggunakan analisa model input-output, akan dapat diketahui efek multiplier yang terdiri
dari angka pengganda output, pendapatan dan lapangan kerja. Elastisitas permintaan listrik Sumatera Selatan
datatahun 1995 ? 2009 diperkirakan 1,96 yang merupakan indikator yang menunjukkan lgu konsums
listrik lebih besar dari pertumbuhan ekonomi. Dengan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi Sumatera
Selatan mencapai 6% di tahun 2023 dan kapasitas produksi listrik yang telah ada di Sumsel berkisar 724,65
MW , maka kapasitas produksi yang perlu disediakan sebesar 1.020 MW untuk mengatasi defisit listrik
sampai dengan tahun 2023.

Melaui analisamodel |nput-Output, disimpulkan bahwa dengan adanya PLTU batubara 1.020 MW di
Sumatera Selatan melalui permintaan akhir di sektor konstruksi selama 5 tahun (2009-2013), batubara dan
listrik pada tahun 2013 akan dapat menstimulir pertumbuhan perekonomian Sumatera Selatan yang ditandai
dengan terciptanya output di seluruh sektor perekonomian menjadi sebesar Rp. 174,3 Triliun, peningkatan
total pendapatan masyarakat menjadi sebesar Rp. 24,56 Triliun dan penyerapan tenaga kerja yang meningkat
sebanyak 110.954 tenaga kerja di tahun 2013. Saat PLTU mulai beroperasi tahun 2013, terjadi peningkatan
nilai output di sektor batubara sebesar Rp. 2,26 Triliun, pendapatan naik Rp. 0,546 Triliun dan terciptanya
lapangan kerja baru pada sektor batubara sebanyak 3.372 lapangan kerja jika dibandingkan dengan
dampaknya selama PL TU batubara dibangun tahun 2009-2013. Dengan dibangunnya PLTU batubara 1.020
MW diharapkan peranan batubara ke depan sebagal penyedia energi dapat ditingkatkan sejalan dengan
Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional

...... South Sumatra Province is an area with awealth of abundant a non-renewable natural resources,
especially coal, petroleum and natural gas. South Sumatra's economy is sustained by oil and gas investment
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in the mining sector as the leading sectors. As a non-renewable natural resources, oil and gas reserves
continue to depletion, thereby necessitating the South Sumatra to find sources of investment in other sectors
as the support of economic growth. The resources and coal reserves are so abundant in South Sumatra can
be used as the foundation for supporting industry development, one through the construction of coal power
plant. Development of coa power plant is one of the efforts to utilize the primary energy than fuel oil.
During this time, the meeting of electricity demand in South Sumatrafelt still lacking. With coal resources
are large enough to approximately 11.54 billion tonnes, should be directed their potential as development
capital in the form of an energy source.

The purpose of this study was to determine the impact of coal power plant construction to the economy of
South Sumatra, from the time of construction until after the coal power plant stands. By using input-output
analysis model, will be known multiplier effect which consists of multiplier output, income and
employment. The elasticity of electricity demand in South Sumatra 1995 - 2009 is estimated to 1.96 which is
an indicator that shows the rate of electricity consumption is greater than economic growth. Assuming that
economic growth reached 6% in 2023 and electricity production capacity that has existed in South Sumatera
724.65 MW range, then the production capacity of 1020 MW should be provided to overcome the power
deficit until the year 2023.

Through analysis of the Input-Output model, concluded that the 1020 MW coal power plant in South
Sumatra through the final demand in the construction sector for 5 years (2009-2013), coal and electricity in
2013 will be able to stimulate economic growth in South Sumatra which is characterized by the creation of
output in all sectors of the economy to Rp. 174.3 trillion, an increase in total income to Rp. 24.56 trillion and
employment increased to 110,954 workersin 2013. When the plant started operating in 2013, thereis
increased output of coal sector amounted to Rp. 2.26 Trillion, revenue rose to Rp. 0.546 trillion and new
employment in the coal sector as many as many as 3372 workers if compared with its effects during coal
power plant was built during the years 2009-2013. With the construction of 1020 MW coal power plant is
expected in the future role of coal as an energy provider can be increased in line with Presidential Decree
No. 5 Year 2006 on National Energy Policy.



